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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pemetaan sektor unggulan menggunakan 

metode Location Questien (LQ), Shift Share dan Growth Share maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Location Question menunjukan bahwa yang 

menempati posisi sektor basis di Kabupaten Malaka adalah Sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor industri pengolahan,  sektor 

kontruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor real estate, sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, serta 

sektor jasa lainnya. Dimana rata-rata nilai LQ selama 9 tahun analisis yakni 

tahun 2014-2022 adalah lebih besar dari 1 (>1). Sementara sektor yang 

menempati non basis adalah sektor pertambangan dan penggalian, sektor 

pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, 

limbah dan daur ulang, sektor perdagangan besar dan enceran; resparasi 

mobil dan sepeda motor, sektor penyediaan akonodasi dan makan minum, 

sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan, sektor jasa 

pendidikan dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial dimana sektor-

sektor  memiliki nilai rata-rata nilai LQ selama 9 tahun analisis yakni tahun 

2014-2022 adalah lebih kecil dari 1 (<1). 

2. Berdasarkan hasil perhitungan nilai Shift Share diketahui bahwa terdapat 

tujuh (7) sektor  basis Kabupaten Malaka yang mengalami pertumbuhan 

lebih cepat dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat provinsi Nusa 
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Tenggara Timur (mengalami pertumbuhan yang positif) antara lain: Sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor industri pengolahan,  sektor 

kontruksi, sektor transportasi dan pergudangan, sektor real estate, sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, serta 

sektor jasa lainnya.  

3. Berdasarkan hasil analisis Growth Share menunjukan  bahwa terdapat lima 

(5) sektor unggulan yakni sektor pertanian, kehutanan dan perikanan,  sektor 

konstruksi, sektor real estate, sektor transportasi dan pergudangan, sektor 

jasa perusahaan dan sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan 

jaminan sosial wajib memiliki nilai Gowth dan Share yang positif sehingga 

dapat di kategorikan dalam sektor unggulan di Kabupaten Malaka untuk 

terus dikembangkan dalam meningkatkan perekonomian daerah. Sedangkan 

terdapat dua (2) sektor potensian yakni sektor industri pengolahan dan 

sektor jasa lainnya memiliki nilai Growth yang negatif (-) dan nilai Share 

yang positif (+). Sektor-sektor ini dapat dikembangkan menjadi basis 

ekonomi Kabupaten Malaka dengan Perlakuan perlakuan kusus.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

terdapat beberapa saran yang penulis rekomendasikan kepada pengambilan 

kebijakan di lingkungan pemerintahan Kabupaten Malaka antara lain: 

1. Pemerintah Kabupaten Malaka perlu untuk terus mengembangkan sektor-

sektor ekonomi pembentuk PDRB Kabupaten Malaka sehingga bisa 

memberikan kontribusi dan pertumbuhan pada masa sekarang maupun yang 

akan datang serta tetap mengembangkan sektor yang saat ini menjadi basis 
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dalam perekonomian Kabupaten Malaka sehingga tidak bergeser pada posisi 

non basis pada masa yang akan datang. 

2. Pemerintah Kabupaten Malaka dapat memperhatikan sektor-sektor  yang 

berpotensi mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi wilayah menuju 

pertumbuhan yang lebih baik bagi perekonomian dan menjadi sektor 

unggulwilayah yang  berdaya saing dimasa yang akan datang . 

3. Pemerintah Kabupaten Malaka juga perlu untuk memperhatikan dan terus 

mengembangkan sektor yang saat ini berada pada posisi sektor unggulan 

wilayah  maupun sektor potensial sehingga kedepannya bisa bergeser pada 

posisi  sektor  unggulan dalam pereknomian Kabupaten Malaka sehingga 

sektor-sektor pembentuk PDRB ini dapat memberikan kontribusi yang lebih 

besar  dalam perekonomian Kabupaten Malaka.  
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